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BAB II

TINJAUAN  PUSTAKA
2. 1. Pengertian komunikasi massa
Komunikasi massa adalah kegiatan komunikasi yang mengharuskan unsur – unsur yang terlibat di dalamnya saling mendukung dan bekerja sama. Untuk terlaksananya kegiatan komunikasi massa, selain manusia sebagai objek yang penting, juga diperlukan peralatan komunikasi ( agregat ). Seperti yang dikatakan oleh Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, yaitu :

“Yang dimaksud dengan komunikasi massa adalah komunikasi dengan menggunakan Media Massa, yang meliputi surat kabar yang mmpunyai sirkulasi yang luas, radio dan televisi yang siarannya ditujukan kepada umumdan film – film yang dipertunjukan di gedung – gedung bioskop”. ( Effendy, 1990 : 11 ) .

Sedangkan menurut Oemi Abdurrahman, Massa Comunication ( komunikasi massa ) adalah komunikasi menggunakan media massa, yaitu pers radio dan televisi dengan nama “Message” dapat diterima oleh komunikannya yang anonim dan heterogen secara “Timely” ( tepat ), masal dan simultanessy ( bersamaan ). ( Abdurrahman, 1989 : 75 ). Sementara itu Astried. S Susanto mengemukakan pendapatnya mengenai komunikasi massa, yaitu “Komunikasi massa merupakan komunikasi dengan orang banyak yang heterogen dengan latar belakang sosial budaya, pendidikan dan ekonomi”.
 ( Susanto, 1982 : 79 ). 

Begitu banyaknya denifisi tentang komunikasi massa, akan tetapi sebetulnya tujuan komunikasi massa adalah sama, yaitu menyampaikan pesan, melalui media yang mampu menjangkau khalayak yang banyak. Seperti yang disimpulkan oleh Meletzke (1963), yang dikutip oleh Jalalludin Rahmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi : 

1. Komunikasi kita artikan setiap bentuk komunikasi massa yang menyampaikan pernyataan secara terbuka melalui media penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah pada publik yang tersebar.

2. Komunikasi massa dibedakan dengan komunikasi lainnya dengan suatu kenyataan bahwa komunikasi massa dialamatkan kepada sejumlah populasi dari berbagai kelompok, dan bukan hanya satu atau beberapa individu atau sebagai khusus populasi. Komunikai massa juga mempunyai anggapan tersirat akan adanya alat –alat khusus untuk menyampaikan komunikasi agar supaya komunikasi itu dapat sampai pada sat yang sama semua orang mewakili berbagai masyarakat.
3. Bentuk komunikasi massa dapat dibedakan dari corak – corak yang lama karena memiliki karakteristik utama sebagai berikut : diarahkan kepada khalayak yang relatif besar heterogen, amonim ; pesan disampaikan secara terbuka, seringkali dapat mencapai kebanyakan khalayak, secara serentak, bersifat sekilas, komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang bergerak dalam organisasi, yang kompleks yang melibatkan biay yang besar. 
( Rahmat, 1989 : 212 – 213 ).
Komunikasi Massa terbatas pada proses penyebaran pesan melalui media massa, yakni surat kabar, radio, televisi, film, majalah, dan buku ; tidak mencakup proses komunikasi tatap muka ( face to face communication ) yang juga tidak kurang pentingnya, terutama dalam kehidupan organisasi. 

Karakteristik komunikasi massa meliputi lima hal berikut :

1. Komunikator melembaga ( Intitutionalized Communicator ) atau Collective Communicator. Komunikator berbicara mewakili lembaga ( media massa ), bukan atas namanya dirinya sendiri.

2. Pesan bersifat umum. Hal itu karena dikomsumsi untuk orang banyak yang heterogen.
3. Media menimbulkan keserempakan ( Simultaneous ) dan serentak ( Instantaneos ) pemerimaan oleh massa. Media yang menjadi saluran komunikasi diterima pada saat yang sama oleh publik.

4. Komunikan bersifat heterogen. Massa pembaca, pendengar, atau pemirsa tidak heterogen. Mereka terdiri dari atas macam – macam karakter, suku, ras, agama, dan kepentingan.

5. Berlangsung satu arah ( One Way Traffic Communication ), yaitu komunikator kepada komunikan. Tanggapan atau reaksi muncul belakangan.
( Romly, 2002 : 4 )
2. 2.  Media Massa
Media massa ( Mass Media ) singkatan dari media komunikasi massa dan merupakan Channel Of Mass yaitu saluran, alat, atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa. Karakteristik media massa itu  meliputi :
1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.

2. Universalitas, kesannya bersifat umum.
3. Periodisitas, tetap atau berkala.
4. Kontinuitas, berkesinambungan.
5. Aktualitas, berisi hal – hal baru. ( Romly, 2002 : 5 )
Isi media massa secara garis besar terbagi atas tiga katagori : berita, opini, feature. Karena pengaruhnya terhadap massa ( dapat menbentuk opini publik ), media massa disebut “ kekuatan keempat ” ( The Fourrth Estate ) setelah lembaga eksekutif, legislatif, yudikatif.  Bahkan, karena idealisme dengan fungsi sosial controlnya, media massa disebut – sebut  “ musuh alami ” penguasa. ( Romly, 2002 : 5 )
Yang termasuk media massa adalah surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film. Kelima media tersebut dinamakan “ The Big Five Of Mass Media” ( lima besar media massa ). Media massa sendiri terbagi dua macam, media massa cetak ( Printed Media ) dan media massa elektronik ( Electronic media ). Yang termasuk media massa elektronik adalah radio, televisi, film ( Movie ), termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari segi formatnya dibagi enam yaitu :

1. Koran atau surat kabar ( ukuran kertas Broatsheet atau ½ plano ).
2. Tabloit ( ½ broatsheet ).

3. Majalah ( ½ tabloit atau kertas ukuran folio atau kuarto ).

4. Buku ( ½ majalah ).

5. Newslatter ( folio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4 – 8 ).
6. Buletin ( ½ majalah sejumlah lazimnya 4 -8 ). ( Romly, 2002 : 5 )
2. 3. Pers
Istilah Pers berasal dari bahasa Belanda, yang dalam bahasa inggrisnya berarti press, secara harfiah pers berarti cetak, dan secara maknawiah berarti penyiaran secara tercetak atau publikasi secara cetak ( Printed Publication ) ( Effendy, 1991 : 145 )

Pers dan wartawan di negeri ini ibarat hantu. Umumnya, orang cenderung menghindar dari kejaran pers dan wartawan karena mereka dianggap sebagai pembuat onar ( trouble maker ). Citra pers di negeri ini cenderung buruk. Pers dalam pengertian luas adalah segala macam media penyebaran berita, seperti media cetak ( koran, tabloid, majalah ), media audio ( radio ), media audio visual ( televisi ) dan media on line ( internet ). Pada awalnya diatas meja disusun rangkaian huruf dari kayu yang mengandung isi pernyataan. Rangkaian huruf itu diikat kuat – kuat, lalu dilumuri tinta. Diatasnya diletakkan selembar kertas dan diatas kertas ditarus selembar papan. Papan di pres ( ditekan ). Setelah itu papan diangkat dan kertas diambil. Pada kertas yang tertekan, tercetak isi pernyataan.

Dalam perkembangan selanjutnya, semua alat yang digunakan untuk mencetak tadi, yaitu meja, huruf, papa, dan alat penekannya disebut pers. Dalam bahasa Indonesia alat cetak. Dinegara yang berbahasa inggris disebut press, artinya tekan. Dalam bahasa Belanda kata kerjanya persen, artinya menekan. Selanjutnya selain alat cetak, hasil cetakannya juga di sebut dengan pers. Seiring perkembangan zaman, hanya sebagian saja dari hasil cetakan yang disebut pers, yaitu surat kabar, majalah, tabloid, dan buletin kantor berita. Buku, walaupun dicetak, tidak lagi disebut pers. Jadi, kalau disebut perusahaan pers, yang dimaksud adalah perusahaan yang menerbitkan surat kabar, majalah, tabloid, serta buletin kantor berita dan bukan perusahaan yang menerbitkan buku atau perusahaan media cetak lainnya. Pers secara umum berfungsi untuk menginformasikan, menghibur, mendidik, dan sebagai alat kontrol sosial. Pers dapat memberikan berbagai kritik tajam terhadap berbagai pihak yang melakukan penyimpangan yang dinilai dapat merugikan kepentingan umum. Tak berlebihan kirangnya pers kemudian diberikan sejumlah tugas penting, yakni sebagai agen modernisasi ( agent of modernization ), agen pembangunan ( agent of development ), agen perubahan ( agent of change ) dan sebagainya.

Pers sebagai pilar keempat dalam negara demokrasi ( the fourth estate ) melengkapi tiga lainnya ( eksekutif, legislatif, dan yudikatif ) menurut Trias Politicanya Montesguieu. Untuk itulah pers juga melakukan tugas mulianya sebagai anjing pengawas ( Watch dog ). Jika ada yang berbuat salah, pers harus “ menggonggong “ dengan suara keras.

Pers tidak dapat dibunuh hanya dengan alasan mengganggu stabilitas tanpa penjelasan secara rasional stabilitas mana yang terganggu. Pers bebas adalah Pers yang mampu memakai ruang geraknya untuk mencari, menerbitkan, dan menyebarluaskan informasi tanpa ada ketakutan. Pers yang ideal adalah pers yang bebas, pers yang Profesional.
Istilah pers dibagi dalam 2 pengertian :
· Pers dalam arti sempit : surat kabar, majalah, tabloid, dan buletin kantor berita.

· Pers dalam arti luas : Surat kabar, majalah, tabloid, buletin kantor berita, radio, televisi dan film.

Menurut Undang – undang Pers yang lama yaitu Undang – undang NO. 11 tahun 1966 tentang Ketentuan Pokok Pers, sebagaimana telah diubah dengan Undang – undang  No. 211 tahun 1982 menganut istilah pers secara sempit. Pasal 1 ayat 1 yang mengatakan 

“ Pers adalah lembaga kemasyarakatan, alat perjuangan nasional yang mempunyai karya sebagai salah satu media komunikasi massa yang bersifat umum berupa penerbitan yang teratur waktu terbitnya, diperlengkapi dengan alat – alat milik sendiri berupa percetakan, alat – alat foto, klise, mesin – mesin stensil atau alat – alat teknik lainnya. ( Effendy ; 1990 : 148 ).

Sedangkan dalam Undang – undang Pers yang baru yaitu Undang – undang No. 40 tahun 1999 tentang pers yang menggantikan Undang – undang No. 11 tahun 1966, pengertian pers yang dianut adalah pengertian luas. Pasal 1 ayat 1 mengatakan 

“ Pers adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpang, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia. ( Effendy ; 1990 : 148 ).

Pers dinegara – negara berkembang termasuk Indonesia merupakan pers yang berorientasi mencari keuntungan finansial. Meskipun demikian dalam mencari keuntungan pers tidak boleh kehilangan identitas dan idealisme. Pada pers di jabarkan pada fungsi pers itu sendiri, yaitu :
· Sebagai Penyiaran Informasi.

Menyiarkan informasi merupakan fungsi pers yang pertama dan utama. Khalayak pembaca yang berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal di dunia ini, mengenai peristiwa yang terjadi gagasan atau pikiran orang lain, apa yang di katakan orang – orang oleh orang lain.

· Mendidik

Sebagai sarana pendidikan massa ( Mass Aducate ), surat kabar dan majalah memuat tulisan – tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga bertambah pengetahuannya. Fungsi mendidik ini dapat secara implisit dalam bentuk artikel atau tajuk.
· Menghibur

Hal – hal yang bersifat hiburan sering dimuat oleh surat kabar dan majalah untuk membagi berita – berita yang berat ( hard news ) dan artikel yang berbobot. Isi surat kabar dan majalah yang bersifat hiburan dapat berbentuk cerita pendek, karikatur, tidak jarang juga berita yang mengandung minat insani.

· Mempengaruhi

Fungsi mempengaruhi ini membuat pers peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi dari surat kabar secara implisit terdapat pada tajuk rencana. ( Effendy : 1990 ; 150 ).
2. 4. Surat Kabar 
Dari pengertian diatas, yang akan menjadi pokok pembahasan disini adalah pers dalam arti sempit yaitu surat kabar. Surat kabar merupakan media cetak yang tertua diantara media yang lainnya, hingga saat ini surat kabar telah mencapai kemajuan yang sangat pesat di dunia pemberitaan.
Pengertian Surat kabar adalah Media yang memuat rangkuman dari semua isi berita sebagai sarana komunikasi massa yang ditunjukan untuk umum dan menyangkut kepentingan umum.

Arti penting surat kabar terletak pada kemampuannya, menyajikan berita – berita dan gagasan tentang perkembangan masyarakat pada umumnya, yang dapat mempengaruhi kehidupan modern seperti sekarang ini. Selain itu surat kabar mampu menyampaikan sesuatu setiap saat kepada pembacanya. Melalui surat kabar, informasi, pendidikan dan interprestasi mengenai berbagai hal yang disampaikan kepada pembaca sehingga hampir sebagian besar dari masyarakat menggantungkan dirinya kepada pers untuk memperoleh informasi. 

Sesuai dengan uraian diatas, Thomas Jefferson membuat pernyataan “ Biarlah saya menentukan apakah kita akan mempunyai sesuatu pemerintah tanpa surat kabar atau surat kabar tanpa pemerintah dan saya meragukan kesempatan untuk memilih yang terakhir “ ( Adinegoro, 1963 ; 43 ).
2. 4. 1. Ciri –  ciri  Surat  Kabar

Menurut Astrid S. Susanto, dalam bukunya Komunikasi dalam teori dan Praktek. Surat kabar mempunyai ciri – ciri sebagai berikut :
1. Periodisitas, artinya surat kabar diselenggarakan secara teratur dan terus menerus.

2. Universalitas, artinya surat kabar memuat berita tentang segala aspek kehidupan manusia, sifat – sifat umum atau universalitas surat kabar mengandung arti bahwa ( 1 ) Kepentingan umum atas nama masyarakat, ( 2 ) surat kabar ditujukan kepada seluruh penduduk atau masyarakat.

3. Objektivitas, merupakan nilai etika dan moral yang harus dipegang teguh oleh surat kabar dalam menjalankan profesi jurnalistik.
4. Afinitas, adalah unsur ketergantungan yang merupakan salah satu cara atau usaha untuk menjalin hubungan antara pihak penyelenggara surat kabar dan pembaca.
Ke 4 ciri tersebut harus dipenuhi surat kabar, penerbitan yang tidak mempunyai ciri saja dari ke 4 ciri tersebut bukanlah surat kabar. 

2. 4. 2  Syarat – syarat Surat Kabar
Menurut Karl Batwizch, yang dikutip oleh  Haoeta Soehoet dalam bukunya Dasar – dasar Jurnalistik, mengatakan syarat berita adalah :

1. Publisitas, artinya surat kabar diterbitkan untuk publik, untuk masyarakat umum. Atau untuk siapa pun boleh membelinya dan boleh membacanya. Isinya bertujuan agar diketahui masyarakat umum.
2. Periodisitas, artinya surat kabar tersebut terbit pada waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Periode terbit, jarak waktu antara dua terbitan bersifat tetap dan teratur. Misalnya, surat kabar harian sore terbit tiap sore hari, kecuali hari libur.

3. Aktualitas, artinya isinya aktual, belum pernah dimuat sebelumnya. Isi buku dapat dicetak ulang. Isi surat kabar yaitu isi bidang redaksi yakni hal – hal yang hangat ( baru atau aktual ).

4.  Universalitas, artinya isinya tidak mengenai satu persoalan saja. Misalnya, tidak hanya mengenai olah raga. Isinya mengenai semua persoalan yang menjadi perhatian manusia seperti pendidikan, politik, sosial, budaya, hukum, ekonomi, kriminalitas, dan lain – lain.
5. Kontinuitas, artinya isinya berkesinambungan. Umpamanya surat kabar hari ini memuat berita pengadilan Ketua DPR Akbar Tanjung. Hendaknya pada terbitan selanjutnya memuat pula berita persidangan Akbar Tanjung sampai vonis hakim dijatuhkan. ( Soehoet, 2003 : 11 – 12 ).
2. 4. 3. Klasifikasi surat kabar berdasarkan strata sosial pembaca
Dalam pengklasifikasian surat kabar dipandang dari segi strata sosial pembaca, ada 2 macam yaitu :

1. High Brown News Paper

· Strata sosial menengah keatas

· Gaya bahasa tidak langsung, tidak mudah dicerna

· Dibaca oleh orang yang memahami istilah atau logika tertentu

· Disajikan dengan sopan

· Tidak menggunakan banyak ilustrasi.

2. Boulevard Popular News Paper

· Strata sosial bawah

· Gaya bahasa lugas, vulgar, provokatif

· Tema berita umumnya adalah kejadian yang dekat dengan masyarakat dan disajikan secara emosional

· Menggunakan banyak ilustrasi atao foto.
II.  5. Berita
Berita adalah laporan tentang suatu kejadian atau peristiwa. Namun tidak semua peristiwa atau kejadian layak diberitakan dengan kata lain, agar suatu peristiwa dapat diangkat menjadi sebuah beita, ia harus memenuhi kriteria layak berita atau mempunyai nilai berita.

Sebuah berita juga mengandung unsur berita 5W + 1H ( what, where, when, why, who and how ). Kalau semua peristiwa dan isi pernyataan manusia yang diperlukan oleh masyarakat dimuat dalam surat kabar, tentu akan memerlukan ribuan lembar kertas setiap terbit. Hal ini tentu memerlukan biaya . akibatnya, harga surat kabar akan mahal sehingga hanya sedikit yang mampu membelinya. Karena itu, pengasuh surat kabar menetapkan syarat – syarat yan harus dipenuhi oleh peristiwa atau isi pernyataan yang akan dimuat dala surat kabarnya.
Dari uraian diatas dapat dikemukakan pengertian ( denifisi ) berita, sebagai berikut :

a. Berita adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan manusia.
b. Berita bagi seseorang adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan manusia yang perlu baginya untuk mewuudkan filsafah hidupnya.
c. Berita bagi suatu surat kabar adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan yang perlu bagi pembacanya untuk mewujudkan filsafah hidupnya 
(  Soehoet : 2003 ; 23 ).
Semakin banyak berita yang dimuat suatu surat kabar yang perlu bagi seseorang, semakin berguna surat kabar itu bagi orang tersebut. Semakin banyak berita suatu surat kabar yang perlu bagi banyak orang, semakin berguna surat kabar tersebut bagi banyak orang. Dengan demikian tugas pokok redaksi suatu sarat kabar adalah menyajikan tiap terbit berbagai macam berita yang dapat memenuhi sebanyak mungkinkepentingan ( interest ) dari sebanyak mungkin pembaca ( readers ).
2. 5. 1 Macam – macam berita dapat digolongkan menurut kriterianya :
1. Berdasarkan masalah yang dikandungnya :

Ekonomi, kriminal, hukum, agama, olah raga, pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi, politik, pariwisata, kecelakaan,  lingkungan hidup, pertanian, pemerintahan, bencana, dll.
2. Berdasarkan tempat peristiwa terjadi :

a. Dalam Negeri :

· Kota tempat surat kabar yang bersangkutan terbit

· Daerah

b. Luar Negeri

3. Berdasarkan daya pengaruhnya :

a. Lokal ( Wilayah Daerah  Tingkat II ).

b. Regional ( Wilayah Daerah  Tingkat I ).

c. Nasional ( Wilayah Negara ).

d. Internasional ( Antar Negara ).
4. Berdasarkan sumber berita, berita dapat dibagi 3, yaitu ;

a. Berita peristiwa, reporter menyusun atau menulis berita peristiwa atau kejadian yang langsung disaksikan, umpamanya : pertandingan olah raga, sidang pengadilan, demonstrasi, dan sebagainya.

b. Berita pendapat, reporter menyusun atau menulis berita pendapat berdasarkan keterangan seseorang atau beberapa orang yang didengarnya.

c. Berita peristiwa dan pendapat, berita peristia dan pendapat mengandung peristiwa sebagaimana disaksikan reporter ditambah dengan pendapat orang lain mengenai peristiwa itu sebagaimana didengar reporter tersebut. ( Soehoet, 2003 : 25 – 32 ).
Fakta ( fact ) artinya sesuatu sebagaimana adanya untuk lebih mudah memahami tentang fakta, sebaliknya dipahami dahulu tentang peralatan jasmaniah dan rohaniah yang dimiliki manusia.

Peralatan manusia yang digunakan dalam proses komunikasi dapat dibagi 2 golongan, yaitu :

a. Jasmaniah, terdiri dari ; panca indera, tangan, kaki, kepala dan tubuh.

b. Rohaniah, terdiri dari : hati nurani, akal, budi, naluri.
Jadi, suatu berita belum tentu mengandung seluruh fakta dari suatu peristiwa. Berdasarkan kadar fakta yang dikandungnya, berita dapat dibagi menjadi 4 macam, 
yaitu :

1. Berita fakta ( factual news ), berita yang isinya fakta saja, sebagaimana reporter memahami peristiwa yang disaksikannya dan atau pendapat manusia lain yang didengarnya. 

2. Berita fakta ditambah penjelasan mengenai fakta ( Interpreted New ), berita fakta kadang – kadang tidak cukup bagi pembaca untuk memahami peristiwa atau pendapat yang dikandung oleh berita tersebut.

3. Berita fakta bercampur pendapat wartawan ( Opinionated News ), berita fakta bercampur pendapat wartawan adalah berita yang fakta dan pendapat wartawan bercampur, sehingga tiodak jelas bagian mana yang fakta dan bagian mana pendapat wartawan.

4. Berita bohong adalah berita yang tidak berdasarkan fakta, tetapi hasil karangan reporter belaka. Jadi berita bohong tidak mengandung fakta tetapi reporter ( komunikator ) berusaha meyakinkan pembaca ( komunikan ) bahwa berita tersebut mengandung fakta. ( Soehoet, 2003 : 34 – 38 ).
Menurut Kode Etik Jurnalistik PWI Pasal 3 ayat 6, berita bohong tidak boleh dimuat. Bila dimuat, hal itu merupakan pelanggaran berat terhadap profesi wartawan karena akan merugikan pembaca dan orangyang diberitakan. Karena itu, seorsng wartawan atau surat kabar hendaklah selalu menyajikan berita yang benar.

2. 5. 2. Rumusan Berita
Diatas telah dijelaskan bahwa berita yang dimuat pada surat kabar haruslah mengandung kebenara. Penulisnya harus berdasarkan pada fakta yang ada, akurat dan jelas. Menurut George C. Bastian yang dikutip kembali oleh M. A Amar dalam bukunya, hukum komunikasi Jurnalistik menyebutkan rumus berita :

· Satu orang biasa + satu kehidupan biasa = kosong

· Satu orang biasa + Satu pengalaman luar biasa = berita

· Satu suami biasa +  satu istri biasa = kosong

· Satu suami + tiga istri = berita ( di negara kristiani )
· Satu istri  + tiga suami  = berita ( di Indonesia )

· Satu kasir bank + satu istri + tujuh anak = kosong
· Satu kasir bank – Rp 600.000.000,oo = berita

· Satu artis + satu direktur bank – satu miliar = berita

· Satu laki – laki + satu penemuan = berita

· Satu laki – laki + umur 79 tahun = kosong 

· Satu laki – laki + umur lebih 100 tahun = berita 

( Amar, 1984 : 46 ).

2. 5. 3. Konsep Berita

Frank Luther Mott dalam bukunya New Survey of  Journalism menyatakan setidaknya ada 8 konsep berita :

1. Berita sebagai Laporan Tercepat (news as timely report)
Konsep ini menitik beratkan pada “segi baru terjadinya” (newness) sebagai faktor penting terpenting dari suatu berita. Akan tetapi dengan adanya radio dan televisi  yang juga menyiarkan berita, faktor “timelyness” ini menjadi relatif.
2. Berita sebagai Rekaman (news as record)
Berita yang tercetak dalam surat kabar merupakan bahan dokumentasi. Sering menjadi catatan bersejarah yang sangat berharga.
3. Berita sebagai Bahan Objektif (news as objective facts)

Sebuah berita harus faktual dan objektif. Tetapi nilai objektif untuk suatu fakta merupakan hal yang membingungkan, karena tidaklah mungkin ada objektivitas yang mutlak.

Bagi wartawan, berita objektif ialah loporan mengenai suatu fakta yang diamatinya anpa pandangan berat sebelah (bias). Ini berarti laporan yang jujur.
4. Berita sebagai Interpretasi (news as interpretation)
Dalam situasi yang kompleks yang menyangkut bidang politik, ekonomi dan ilmu pengetahuan, suatu fakta perlu dijelaskan agar pembaca mengerti. Mereka perlu diberi penjelasan mengenai sebab – sebabnya, latar belakangnya, akibatanya, situasinya dan hubungannya dengan hal – hal lain. Ini adalah “berita dibalik berita” (news behind the news).

5. Berita sebagai Sensasi (news as Sensation)

Disini terdapat unsure subjektif, yakni bahwa sesuatu yang mengejutkan dan yang menggetarkan atau mengharukan bagi pembaca yang satu akan berlainan dengan pembaca yang lain.
6. Berita sebagai Minat Insani (news as human interest)

Disini menariknya berita bukan karena pentingnya peristiwa yang dilaporkan, tetapi karena sifatnya menyentuh perasaan insani, menimbulkan [perasaan iba, terharu, gembira, dan lain sebagainya.

7. Berita sebagai Ramalan (news as prediction)

Wartawan cenderung untuk menaruh perhatian kepada masa depan dari masa kini dan masa lalu. Sebabnya ialah karena minat pembaca terutama terletak pada masa depan. Pada umumnya yang kita harapkan dari berita, disamping yang merupakan informasi mengenai kejadian kini, juga ramalan yang masuk akal mengenai masa depan.
8. Berita sebagai Gambar (news as picture)

Gambar – gambar yang disajikan dalam halaman surat kabar jumlahnya semakin banyak ilustrasi halaman surat kabar selain sifatnya semata – mata hiburan seperti comic strips, juga mengandung nilai berita (news value).

2. 5. 4. Nilai Berita

Sebelum menulis berita, wartawan perlu memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan nilai berita ( news value ) sebagai berikut :

A.  Faktor yang Menentukan Nilai Berita
Ada empat faktor yang menentukan nilai berita bagi seseorang, yakni :

1. Kegunaan berita

2. Aktualitas

3. Hubungan pembaca dengan peristiwa

4. Kelengkapan berita. ( Soehoet, 2003 : 44 )
Dari keempat faktor ini, faktor yang paling menentukan nilai berita bagi seseorang adalah kegunaan beritatersebut baginya. Sedangkan tiga faktor lainnya merupakan faktor yang menentukan nilai berita.

Tidak semua berita diperlukan oleh setiap pembaca. Berita yang tidak diperlukan oleh seorang pembaca adalah berita yang tidak memenuhi kepentingannya (interest-nya) dan tidak berguna baginya. Dengan demikian, nilai suatu berita bagi seseorang ditentukan oleh kegunaan berita tersebut baginya. Makin banyak kegunaan berita bagi seseorang, makin tinggi nilai berita itu baginya. Sebaliknya, makin sedikit kegunaan suatu berita bagi seseorang, makin rendah nilai berita itu baginya.
Bagi redaksi surat kabar, nilai suatu berita ditentukan oleh jumlah pembaca yang kepentingannya terpenuhi oleh berita tersebut. Ada empat hal yang dapat dikemukaan :

· Makin banyak kegunaan suatu berita bagi sebagian besar pembaca surat kabar, maka semakin tinggi pula nilai beritanya bagi redaksi surat kabar tersebut.

· Makinbanyak kegunaan suatu berita bagi sebagian kecil pembaca surat kabar, nilai beritanya sedang bagi redaksi surat kabar tersebut.

· Makin sedikit kegunaan suatu berita bagi sebagian besar pembaca surat kabar, nilai beritanya sedang bagi redaksi surat kabar tersebut.

· Makin sedikit kegunaan suatu berita bagi sebagian kecil pembaca surat kabar, makin rendah nilai beritanya bagi surat kabar tersebut. ( Soehoet, 2003 : 44 ).
Jadi, nilai  berita bagi redaksi ditentukan oleh jumlah pembaca yang kepentingannya terpenuhi oleh berita. Semakin banyak jumlah pembaca yang kepentingannya terpenuhi oleh berita, semakin tinggi nilai berita itu bagi redaksi. Semakin sedikit jumlah pembaca yang kepentingannya terpenuhi oleh berita, semakin rendah nilai beritanya bagi redaksi.
B.  Faktor yang Ikut Menentukan Nilai Berita

Seperti dikemukakan sebelumnya, ada tiga faktor menurut Soehoet dalan bukunya Dasar – dasar Jurnalistik yang ikut menentukan nilai berita, yaitu aktualitas, hubungan pembaca dengan peristiwa, dan kelengkapan berita.
1. Aktualitas

Setiap saat terjadi berbagai macam peristiwa di seluruh dunia dan angkasa raya. Setiap saat pula media massa diseluruh dunia menyiarkan peristiwa – peristiwa yang berhasil diliputnya. 
Suatu berita yang disiarkan oleh media massa segera sesudah peristiwanya terjadi akanmendapat nilai yang lebih tinggi dari pembaca atau pendengarnya dibandingakan dengan berita yang disiarkan beberapa waktu sesudah peristiwa terjadi, nilai yang lebih tinggi diberikan pada berita tersebut karena aktualitasnya atau kehangatannya. Artinya, suatu peristiwa yang terjadi langsung dimuat/disiarkan beritanya. pembaca atau pendengar segera mengetahui sesudah peristiwa itu terjadi

Aktual berasal dari bahasa Inggris, yaitu Actual. Bahasa Belandanya actueel. Aktual artinya kehangatan. Actualitya sama dengan aktualitas, artinya keadaannya sebenarnya, kehangatan, baru, dan sedang menarik perhatian orang banyak.
Ada dua hal yang menentukan aktualitas suatu berita :

a. Jarak waktu antara terjadinya peristiwa denganwaktu penyiarannya.

b. Sudah atau belum disiarkannya berita tersebut oleh media massa lain.
2. Hubungan Pembaca dengan Peristiwa

Hubungan pembaca dengan perisiwa yang diberitakan, amat menentukan nilai berita tersebut bagi pembaca. Ada tiga macam hubungan pembaca dengan peristiwa, yaitu :

· Hubungan pembaca dengan tempat peristiwa , adalah jika peristiwa yang diberikan semakin dekat dengan penbaca, semakin tinggi nilai beritanya bagi pembaca. 
· Hubungan pembaca dengan unsur – unsur yang terlibat dalam peristiwa, adalah unsur – unsur yang terlibat dalam suatu peristiwa yang diberikan menentukan nilai berita tersebut bagi pembaca.
· Hubunagn profesi/ tugas pembaca dengan peristiwa, adalah nilai berita bagi pembaca ditentukan juga oleh profesi, pekerjaan, atau tugasnya.
3. Kelengkapan Berita

Semakin lengkap berita,  semakin tinggi berita bagi pembaca karena pembaca akan lebih mudah memahami dam mengunakannya daripada berita yang kurang lengkap. ( Soehoet, 2003 : 46-52 ). 
2. 6.  Foto Berita 
Foto berita adalah harus objektif dan tidak boleh direkayasa selain itu foto berita harus sesuai dengan fakta. Kaidah apa yang berlaku berita tulis, berlaku bagi berita foto. Yang berbeda, hanya cara penyajiannya, yang satu verbal, yang lainnya Pictorial Journalism, yang tidak lain berarti pemberitaan dalam bentuk gambar – gambar. Di tiap – tiap negara, gambar – gambar banyak digunakan sebagai bahan informasi. Resminya kegiatan ini disebutkan penerangan. Amarika punya United States Information Service, Inggris punya Britsh Information Service. Yang disebarkan adalah berita – berita penerangan. Dengan sendirinya foto – foto ini juga dapat disebut foto berita, 
( Soelarko, 1985 : 89 ).

 Karena dia memberikan hal dan keadaan dari negara asal. Tetapi makna dari foto ini lain daripada apa yang disiarkan oleh koran – koran dan majalah dari negara itu. Hal ini disebabkan adanya pemisahan tugas antara penerangan dan pemberitaan. 
Penerangan adalah “resmi” yang berarti, bersumber pemerintah, lewat penyaringan, dan pengolahan ( sensor ) untuk disesuaikan dengan arah politik tersebut. karena itu penerangan cenderung yang berisi lsegi – segi negatif dari kehidupan rakyat atau kebijaksanaan pemerintah, tidak akan disoroti. Dilain pihak berita dan foto berita, mengikuti haluan yang ditentukan oleh redaksinya, dan cenderung lebih bebas sebebas yang dimungkinkan oleh undang – undang yang berlaku di negara itu. 
Oleh karena berita itu menyangkut segala segi kehidupan manusia, maka ada kalanya manusia digambarkan dalam saat – saat dia sedih, karena tertimpa musibah atau mala petaka, senang karena mendapat kemujuran, mendengar berita baik, gembira ria, karena mendapat sukses dalam karier atau mencapai kemenangan dalam suatu usaha. Disamping itu pula ada berita – berita ringan  membuat pembaca senyum membaca atau terpingkal – pingkal. Sejajar dengan itu secara kasar dapat kita bagi foto berita dalam tiga katagori yang berdasarkan atas respon emosional dari pengamat, menurut Soelarko dalam bukunya Pengantar Foto Jurnalistik :
1. Foto berita yang  menimbulkan tanggapan sedih, belas kasihan, iba, terharu, terpukau duka, nestapa, murung, dan lain – lain ucapan emosi yang depressif. 

2. Foto berita yang memancarkan kegirangan, kebahagian, pujian, ransangan ( Excitement ), pengaguman, adorasi, dan lain – lain ucapan emosi yang merangsang temper ( tegangan emosi ).

3. Foto berita yang menimbulkan rasa senang ( Mirth ) tanpa melibatkan diri sendiri dalam peristiwanya, senyum, ketawa, tergelitik, geli, terhadap hal – hal yang jenaka, lucu, gila ( dalam arti lunak ), konyol, dalam hal situasinya dan lain – lain hal yang menggelikan pengamat.

Pada umumnya peristiwa – peristiwa yang tergolong dalam katagori ketiga ini adalah peristiwa – peristiwa kecil yang seringkali melintas didalam kehidupan umum, tanpa menimbulkan perubahan apa dalam kehidupan masyarakat bukan peristiwa sosial, ekomoni, kebudayaan, politik peperangan dan lain – lain akan tetapi peristiwa – peristiwa yang menyangkut pribadi masing – masing orang.
Foto dokumentasi pada prinsipnya tidak berneda dengan foto berita. Perbedaannya terletak dalam hal nilai beritanya, disebut nilai yaitu public interest, makin besar public interest, makin tinggi nilai beritanya. Keterlibatan emosional ini adalh salah satu dasar untuk diketahui dan diperhatikan oleh setiap redaksi koran, majalah dan suatu bahan untuk dimanfaatkan dalam melakukan promosi atau iklan.. 
2. 6. 1 Fungsi Foto Berita
· To Communicate The News

Mengkomunikasikan berita, sebab foto seringkali memiliki arti yang sangat penting dalam penyampaian berita.

· To Generate Interest

Untuk menimbulkan minat sehingga begitu melihat foto, pembaca ingin membaca berita yang dimuat pada pandangan selintas.

· To Give Another Dimension to News Wortly Figure

Yaitu menonjolkan dimensi yang lain dari orang atau objek yang diberitakan.

· To Make a Brief but Important Announcement

Untuk menyingkatkan berita tanpa mengurangi arti berita tersebut.

· To Make a Page Attractive

Sebagai penghias halaman Surat Kabar

( Bahan Kuliah Semster 8 di Unikom Jurusan Ilmu Komunikasi –   Jurnalistik )
2. 6. 2 Syarat Foto Berita
Foto Berita harus memenuhi syarat – syarat suatu berita, yaitu :

a. Secara visual langsung dimengerti pembaca

b. Memenuhi syarat suatu berita yaitu 5W + 1H

c. Nilai suatu Foto ditentukan oleh aktualitasnya

d. Unsur jarak pembaca dan tempat kejadian

e. Perasaan agung dan penting

f. Aspek keterlibatan pembaca

g. Aspek kemanusiaan

( Bahan Kuliah Semster 8 di Unikom Jurusan Ilmu Komunikasi –   Jurnalistik )

Enam Syarat Foto Berita yang berhasil, menurut Prof. Bernd. Heydemann, anggota Persatuan Jerman untuk Fotografi ( Deutsche Gesellschaft fur Photographie ) telah mengemukakan 6 ( enam ) syarat bagi  Foto Berita, yang diungkapkan untuk pertama kali dalam Kongres D. G Ph di Munchen.
1. Foto berita harus mampu menonjolkan diri, melawan membanjirnya informasi berita ( Prinsip persaingan ). Tidak dikatakan dengan cara yang bagaimana, apakah mencari yang sensasionil, yang menyentuk hati manusia atau dengan cara penyajian yang tidak konvensional.
2. Foto Berita harus disusun demikian rupa, hingga dia mudah diterima oleh pengamat, tanpa kesukaran mengenalnya. Prinsip berkesan pada indera pengamat.

3. Foto Berita harus mampu menyajikan beritanya dengan kekayaan detail gambar, yang dapat dikenal sebagai penyajiannya modern ( Prinsip Originalitas ).

4. Foto Berita jangan menyampaikan ulangan – ulangan dari gaya pemberitaan, untuk mencegah effek immunisasi. ( Prinsip pembaruan terus, untuk menghindarkan kebosanan dari pembaca.
5. Foto Berita harus mampu merangsang daerah – daerah ensitif dari proses penyampaian informasi dalam masyarakat. Proses relasi terhadap sensitivitas pengamat.
6. Foto Berita harus benar – benar terjadi ( “ echt” ) karena bila terjadi pemalsuan atau penipuan, dalam jangka panjang akan terjadi penolakan atas dasar pengalaman yang negatif. Prinsip Glaubwurdigkeit Credibility = dapat dipercaya dan diandalkan.
2. 6. 3 Foto Berita Sebagai Lambang
Kadang – kadang kita menjumpai foto, yang melukiskan apa yang terkandung dalam hati masyarakat pada suatu masa. Foto ini menjadi suatu lambang, yang melukiskan dengan bahasa visual. Jiwa dan suasana suatu masa.

Untuk dapat melihat suatu makna dari suatu kejadian orang harus memiliki kepekaan sosial, dan mampu “ membaca “ gambar. Umumnya masyarakat kita, termasuk golongan terpelajar, belum mampu,  terhadap perwujudan sosial, sekalipun pelukisan ini diutarakan dalam gaya bahasa naturalistik, apalagi bila diutarakan dalam gaya abstrak, seperti pada lukisan. 
Untuk dapat menangkap makna suatu foto, kita perlu meresapkan “ isi ceritanya “ ( Picture content ) apakah mengandung suatu “ Message “, yang ingin disampaikan oleh pemotretnya kepada pengamat foto. Memahami berita suatu foto umumnya tidak begitu sulit, dengan adanya “ Caption “ atau keterangan singkat dari peristiwanya, dan dimana serta kapan itu terjadi. Tetapi peristiwa itu sendiri dapat mengandung lambang, yang memancar diluar konteks tempat dan waktu, hingga berlaku bagi zamannya. ( Soelarko, 1985, 203 – 204 ).
2. 6. 4 Foto Berita dengan “ Message “

Apa yang dikandung dalam kata – kata “Message” sukar diterjemahkan dengan kata “Pesan” karena kita “pesan” mempunyai arti ringan, sambil lalu, kalau disampaikan syukur, kalau tidak juga tidak menjadi soal. Mungkin lebih dekat dicapai dengan kata “Panggilan”, hingga orang merasa terpanggil jiwanya untuk melakukan sesuatu yang mulya.
Suatu foto, yang mengandung “massage” bukan yang tergolong lambang – lambang agama, seperti salib atau bulan salib, akan tetapi foto – foto yang umumnya digolongkan dalam kelompok foto penerangan.

Lebih dari foto – foto penerangan saja yang mengandung segi – segi teknis atau sosial dalam mencapai pengertian sesuatu bidang ilmu atau tata cara tertentu, foto yang mengandung “mission” harus sanggup membangkitkan motivasi atau dorongan kemauan yang didasarkan atas pengertian akan tujuan tingkah laku yang dituntutnya. Misalnya motivasi untuk melakukan prinsip – prinsip Keluarga Berencana akan dijalankan dengan lebih tekun, bila didasari oleh pengertian yang mendalam tentang tujuannya, keuntungan bagi diri sendiridi masa depan, dan kerugiannya bilatidak dijalani, yang akan menimpa dirinya, yang seakan – akan terbayang sebagai hukuman atas kelalainanya.
Foto dengan message, sangat diperlukan di Indonesiaini, dimana foto – foto disamping tulisan atau siaran radio, bertugas untuk membangkitkan motivasi rakyat untuk hal – hal yang penting bagi pembangunan, dan kesejahteraan mereka sendiri. ( Soelarko, 1985, 211 – 214 )
2. 7.  Foto Jurnalistik
Jurnalistik bersifat jujur dan tidak memihak didalam pelaksanaannya yang berprinsip murnu. Tetapi mudah saja sebuah foto mencapai nilai irionis, kadang – kadang tidak dengan sengaja, tetapi karena tercampur oleh unsur – unsur lingkungan yang memberi warna kepada fotonya. Terhambatnya kemajuan dalam kewartawanan disebabkan oleh kondisi kolonial, dan langkahnya pendidikan formal, yang menyangkut ilmu – ilmu sosial, komunikasi, publikasi dan pendidikan keterampilan teknis.
Dasar kelahiran dan pertumbuhan jurnalistik foto ditentukan oleh tiga faktor
 yaitu :
2. Rasa ingin tahu manusia, yang merupakan naluri dasar, yang menjadi wahana kemajuan.
3. Pertumbuhan media massa sebagai media audio – visual, yang memuat tulisan ( atau uraian mulut ) dan gambar ( termasuk gambar yang hidup ).

4. Kemajuan teknologi yang memungkinkan terciptanya kemajuan fotografi dengan pesat ( termasuk perfilman dan video untuk pemberitaan ). ( Soelarko, 1985 : 9).
Photo Journalism Indonesia tidak hanya memiliki arti sejarah bangsa Indonesia, akan tetapi juga mengandung nilai ilmiah yang dapat dimanfaatkan oleh fakultas – fakultas Publisistik atau Jurnalistik di Indonesia, sebagai sumber informasi ilmiah, dan juga digunakan oleh wartawan – wartawan foto Indonesia sebagai sumber pendidikan dan sumber aspirasi. Karena banyak kegunaannya buku sejarah jurnalistik foto Indonesia mempunyai nilai komersial, hingga penerbitannya dapat ditangani oleh sebuah yayasan dari PWI perusahaan penerbitan yang kuat.
Foto jurnalistik menurut Guru Besar Universitas Missouri, AS, Cliff Edom adalah paduan kata words dan pictures. Sementara menurut editor foto majalah life dari 1937 – 1950, Wilson Hicks, “ kombinasi dari kata dan gambar yang menghasilkan satu kesatuan komunikasi saat ada kesamaan antara latar belakang pendidikan dan sosial pembacanya”.
Ada delapan karakter foto jurnalistik yang menurut Frank P. Hoy, dari sekolah Jurnalistik dan Telekomunikasi Walter Cronkite, Universitas Arizona, pada bukunya yang berjudul Photojournalism The Visual Approach adalah sebagai berikut:
1. Foto jurnalistik adalah komusnikasi melalui foto ( communication photography ). Komunikasi yang dilakukan akan mengekspresikan pandangan wartawan foto terhadap suatu subjek, tetapi pesan yang disampaikan bukan merupakan ekspresi pribadi.

2. Medium foto jurnalistik adalah media cetak koran atau majalah, dan media kabel atau satelit juga internet seperti kantor berita ( wire services ).

3. Kegiatan foto jurnalistik adalah kegiatan melaporkan berita.

4. Foto jurnalistik adalah paduan dari foto dan teks foto.

5. Foto jurnalistik mengacu pada manusia. Manusia adalah subjek, sekaligus pembaca foto jurnalistik.

6. Foto jurnalistik adalah komunikasi dengan orang banyak ( mass audiences ). Ini berarti pesan yang disampaikan harus singkat dan harus segera diterima orang yang beraneka ragam.

7. Foto jurnalistik juga merupakan hasil kerja editor foto.
8. Tujuan foto jurnalistik adalah memenuhi kebutuhan mutlak penyampaian informasi kepada sesama, sesuai amendemen kebebasan berbicara dan kebebasan pers ( freedom of speech and freedom of press ). ( Alwi, 2004 : 7 )
2. 7. 1 Jenis – Jenis Foto Jurnalistik

Jenis – jenis Foto Jurnalistik dapat diketahui melalui kategori yang dibuat Badan Fotojurnalistik Dunia ( World Press Photo Foundation ) pada lomba foto tahunan yang diselenggarakan bagi wartawan seluruh dunia. Kategori itu adalah sebagai berikut :
1. Spot Photo.

Spot Foto adalah foto yang dibuat dari peristiwa yang tidak terjadwal atau tidak terduga yang diambil oleh si Fotografer langsung di lokasi kejadian. Misalnya, foto peristiwa kecelakaan, kebakaran, perkelahian, dan perang. Karena dibuat dari peristiwa yang jarang terjadi dan menampilkan konflik serta ketegangan maka foto spot harus segera disiarkan.
2. General News Photo

Adalah foto – foto yang diabadikan dari peristiwa yang terjadwal, rutin, dan biasa. Temanya bisa bermacam – macam, yaitu politik, ekonomi, dan humor. Contoh, foto presiden menganuhgerahkan Bintang Mahaputra, membuka pameran, badut dalam pertunjukan, dan lain – lain.
3. People in the News Photo
Adalah foto tentang orang atau masyarakat dalam suatu berita. Yang ditampilkan adalah pribadi atau sosok orang yang menjadi berita itu. Bisa kelucuan, nasib dan sebagainya.

4. Daily Life Photo

Adalah foto yang menampilkan kehidupan sehari – hari manusia dipandang dari segi kemanusiaannya ( human Interest ). Misalnya, foto tentang pedagang gitar.
5. Portrait

Adalah foto yang menampilkan wajah seseorang secara close up dan “ mejeng “. Ditampilkan karena adanya kekhasan pada wajah yang dimiliki atau kekhasan
6. Sport Photo

Adalah foto yang dibuat dari peristiwa olah raga. Karena olah raga brlangsung pada jarak tertentu antara atlet dengan penonton dan fotografer, dalam pembuatan foto olah raga dibutuhkan perlengkapan yang memadai, misalnya lensa panjang serta kamera yang menggunakan motor drive.
7. Science and Technology Photo

Adalah foto yang diambil dari peristiwa – peristiwa yang ada kaitannya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Misalnya, foto penemuan mikro chip komputer baru, foto proses pengkloningan domba dan sebagainya.
8. Art and Culture Photo

Adalah foto yang dibuat dari peristiwa seni dan budaya. Misalnya, pertunjukan Iwan Fals di panggung, kegiatan artis dibelakang panggung, dan sebagainya.
9. Social and Environment

Adalah foto – foto tentang kehidupan sosial masyarakat serta lingkungan hidupnya. Contoh, foto penduduk di sekitar kali Manggarai yang sedang mencuci piring, foto asap buangan kendaraan dijalan, dan sebagainya. ( Alwi, 2002 : 7 ).
2. 7. 2. Syarat Foto Jurnalistik

Syarat fotojurnalistik, setelah mengandung berita dan secara fotografi, bagus ( fotografis ), syarat lain lebih kepada, foto harus mencerminkan etika atau norma hukum, baik dari segi pembuatannya maupun penyiarannya.

Di Indonesia, etika yang mengatur fotojurnalistik ada pada kode etik yang disebut Kode Etik Jurnalistik. Pasal – pasal yang mengatur hal itu ada, khususnya pada Pasal 2 dan 3.

Pasal 2 berisi “ Pertanggung jawaban yang antara lain : wartawan Indonesia yang menyiarkan hal – hal yang sifatnya destruktif dan dapat merugikan bangsa dan negara, hal – hal yang dapat menimbulkan kekacauan, hal – hal yang dapat menyinggung perasaan susila, agama, kepercayaan atau keyakinan seseorang atau esuatu golongan yang dilindungi undang – undang “.

 Sementara pada Pasal 3 berisi cara pemberitaan dan menyatakan pendapat, antara lain disebutkan bahwa wartawan Indonesia menempuh jalan dan cara yang jujur untuk memperoleh bahan – bahan berita. ( Alwi, 2004, 9 : 10 ).
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